


luh persen) dan nilai terendah adalah sebesar -20% (minus dua pu-
luh persen).

Pengukuran efisiensi Output Program Badan Geologi dilaku-
kan dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Keterangan:

S efisiensi Output Program Badan Geologi
AA Program. : alokasi anggaran programi

RA Program. : realisasi anggaran program,
COP, : capaian Output Program,

N :jumlah program Badan Geologi

Tabel 3.74 Efisiensi Capaian Kinerja Program (COP) per Program
TA 2024
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Nilai Efisiensi

Berdasarkan PMK nomor 22/PMK.02/2021 tahun 2021 ten-
tang pengukuran kinerja anggaran atas pelaksanaan rencana
kerja dan anggaran kementerian/lembaga, cara menghitung nilai
efisiensi diperoleh dengan asumsi bahwa minimal yang dicapai
Kementerian/Lembaga dalam rumus efisiensi sebesar -20% (mi-
nus dua puluh persen) dan nilai paling tinggi sebesar 20% (dua
puluh persen). Oleh karena itu, perlu dilakukan transformasi skala
efisiensi agar diperoleh skala nilai yang berkisar antar 0% (nol per-
sen) sampai dengan 100% (seratus persen), dengan rumus sebagai
berikut

E
NE = 50% + (%’x 50)

Keterangan:
NE : Nilai Efisiensi

Eop Efisiensi

NE = 50% + (Eﬂx 50)
20

432
NE = 50% + (Wx 50)

NE = 12,54

Nilai efisiensi Capaian Output Program Badan Geologi ta-
hun 2024 adalah 12,54%, NE Badan Geologi ini dalam kategori baik
karena tidak lebih dari 20% dan tidak kurang dari -20%.

412 Efisiensi Kinerja Sumber Daya Manusia

Dalam pencapaian kinerjanya Badan Geologi tidak dapat
dilepaskan dari sumber daya manusia (SDM) yang dimilikinya.
Terdapat pengurangan jumlah SDM sebanyak 2 orang dari tahun
2023. Berkurangnya jumlah SDM ini dapat disebabkan oleh adan-
ya ASN badan Geologi yang memasuki purnabakti. Tingkat kinerja
rata-rata tahun 2024 adalah 97,59% dengan penggunaan sumber
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daya manusia pencapaian kinerja sebanyak 1.023 orang.

Tabel 3.75 Tingkat Capaian Kinerja dan Jumlah SDM Tahun 2024

Jumlah
) ) ) Persentase )
No Indikator Kinerja Utama . Keterlibatan SDM
Capaian
(Orang)
1 Indeks Mitigasi Bencana Geologi (Indeks) 108,71 g
2> Realisasi Rekomendasi Wilayah Kerja Mineral, Batubara dan Gas Metana 100 -
Batubara, Panas Bumi, Minyak dan Gas Bumi (%)
3 Realisasi Rekomendasi Pengelolaan Air Tanah, Geologi Teknik dan Geologi 100 e
Lingkungan dan Penetapan Warisan Geologi (%)
4 Persentase Ketersediaan Sistem Informasi Hidrogeologi Terpadu (%) 100 .
5 Persentase Penyelesaian Pemetaan Geologi (%) 100 o
6 Pemutakhiran Neraca Sumber Daya dan Cadangan Mineral, Batubara dan 100 T
Panas Bumi (%)
7 Nilai Kepuasan Layanan Badan Geologi (Skala 4) 106,76
g Persentase Realisasi Penerimaan PNBP Sektor Geologi dan PNBP BLU 168,342
Geologi Kelautan (%)
o9 Nilai SAKIP Badan Geologi (Nilai) 102,13
10 Nilai Maturitas SPIP (Skala 5) 872
56
11 Indeks Reformasi Birokrasi Badan Geologi (Nilai) 85,02
12 Nilai Evaluasi Kelembagaan Badan Geologi (Nilai) 100,88
13 Indeks Profesionalitas ASN Badan Geologi (Nilai) 108,29
14 Nilai Capaian IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan Anggaran) (Nilai) 100,7
15 Rasio Pendapatan Layanan terhadap Biaya Operasional (POBO) (%) 88,12 -
Jumlah 1561,51

Rata-Rata 103,75
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BARB TINDAI( LANJUT REKOMENDASI LHE
SAKIP TA 2023 & SUCCESS STORY

4.1. Tindak Lanjut Rekomendasi Evaluasi SAKIP Badan Geologi
Tahun 2023

Hasil evaluasi Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
(AKIP) pada Badan Geologi Kementerian ESDM Tahun 2023 diper-
oleh nilai sebesar 83,75 dengan interpretasi Memuaskan (predikat
A). Nilai tersebut merupakan akumulasi penilaian terhadap seluruh
komponen manajemen kinerja yang di evaluasi di lingkungan
Badan Geologi Kementerian ESDM dengan rincian sebagai beri-

kut:

1. Perencanaan Kinerja (bobot 30%) . Nilai 25,20
(84,00%)

2. Pengukuran Kinerja (bobot 30%) : Nilai 27,00
(90,00%)

3. Pelaporan Kinerja (bobot 15%) : Nilai 27,00
(90,00%)

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal (bobot 25%): Nilai 19,25
(77,00%)

Atas capaian penilaian tersebut, Inspektorat Jenderal Ke-
menterian ESDM memberikan 9 (sembilan) Rekomendasi kepada
Badan Geologi Kementerian ESDM untuk perbaikan SAKIP pada
tahun berikutnya. Dari 9 (sembilan) rekomendasi tersebut seban-
yak 7 (tujuh) rekomendasi telah ditindaklanuti, yaitu:

1. Melakukan Updating manual IKU Badan Geologi agar sesuai
dengan Perjanjian Kinerja Kepala Badan Geologi yang tel-
ah menambahkan indikator persentase realisasi PNBP BLU
Geologi Kelautan dan disertai metode penetapan target yang
relevan.

Badan Geologi telah melakukan update manual IKU Badan
Geologi dan menyusun standar penetapan target BLU oleh
BBSPGL
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2. Menyusun rencana Aksi terhadap 3 (tiga) sasaran program
yang tidak tercapai pada tahun sebelumnya:

a. Terhadap Terwujudnya sasaran birokrasi Badan Geologi
yang efektif, efisien, dan berorientasi pada layanan prima
(Indeks Reformasi Birokrasi Badan Geologi) dengan meny-
usun/ melengkapi data dukung yang dapat meningkatkan
nilai RB Tematik Badan Geologi dan RB General KESDM,;

b. Terhadap sasaran Pengawasan Pengendalian Monitoring
dan Evaluasi Badan Geologi yang Efektif. Nilai Maturitas
SPIP) dengan menyusun/ melengkapi data dukung yang
dapat meningkatkan nilai maturitas SPIP;

c. Terhadap Pengelolaan sasaran Sistem Anggaran Badan
Geologi yang Optimal (Nilai Capaian Indikator Pelaksanaan
Kinerja Anggaran) dengan memperbaiki strategi perenca-
naan dan pengelolaan keuangan terkait dispensasi Surat
Perintah Membayar, dan monitoring penyerapan anggaran,;

3. Menyusun dan menetapkan pedoman teknis pengukuran
target dan kinerja serta pengumpulan data kinerja sehingga
menjadi acuan dalam akuntabilitas kinerja;

4. Menunjukkan taking ownership terhadap kinerja maka pelak-
sanaan monitoring capaian kinerja agar dilakukan secara pe-
riodik dalam bentuk one on one meeting dengan mengh-
adirkan JPT Pratama sebagai owner kinerja dan selanjutnya
didokumentasikan;

5. Menyusun mekanisme pengukuran kinerja yang bukan hanya
berdasarkan bukti kehadiran dengan mengoptimalkan aplika-
si GOALS;

6. Meningkatkan kualitas penyajian (disclosure) Laporan Kin-
erja dengan menyajikan perbandingan di level internasional
(Benchmark kinerja);

7. Melakukan evaluasi atas target yang tidak tercapai pada tahun
sebelumnya.
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Masih terdapat 2 (dua) rekomendasi dalam proses tindaklanjut,
yaitu:

1. Melakukan diseminasi Laporan Kinerja Bageol melalui kanal
website dan media sosial Badan Geologi agar dapat diakses
dan dimanfaatkan oleh seluruh stakeholders (dilihat dari jum-
lah pengakses, pengunduhan dan pemanfaatan LAKIN).
LAKIN Badan Geologi Tahun 2024 akan diungah kedalam kanal
https://geologi.esdm.go.id/.

2. Menindaklanjuti seluruh rekomendasi hasil evaluasi SAKIP Ta-
hun 2022 dan evaluasi tahun berikutnya.
Akan dilakukan koordinasi dengan Irat KESDM dan Pusdatin
untuk pembuatan aplikasi LHE SAKIP Eselon | di Lingkungan
KESDM.

4.2. Success Story

Beberapa program dan/atau kegiatan yang dilaksanakan
Kementerian ESDM sepanjang tahun 2024 yang tidak tercantum
dalam Perjanjian Kinerja Menteri ESDM namun memiliki capaian
yang baik di antaranya adalah sebagai berikut:

1. Peluncuran Atlas Peta Tematik Patahan Aktif Kabupaten/Kota
di Indonesia Volume'T
Pada tanggal 28 November 2024 Badan Geologi melalui Pusat
Survei Geologi menyerahkan Atlas Peta Patahan Aktif Kabupa-
ten/Kota Volume 1 beserta Petunjuk Teknis kepada pemangku
kepentingan dan mitra kolaborasi. Atlas ini memberikan gam-
baran mengenai daerah yang memiliki risiko terhadap aktivitas
gerakan patahan yang dapat menyebabkan gempa bumi dan
bahaya ikutan lainnya.
Dengan diluncurkannya Peta Patahan Aktif ini diharapkan da-
pat dijadikan sebagai data dasar dalam hal perumusan kebija-
kan penataan wilayah tata ruang kota, juga dalam hal mitigasi
bencana geologi. Atlas Peta Tematik Patahan Aktif Kabupaten/
Kota di Indonesia volume 1ini berisikan informasi Peta Tematik
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Patahan Aktif daerah Kota Sukabumi, Kota Surabaya, Kabupa-
ten Sukabumi, Kabupaten Cianjur, Kabupaten Garut, Kabupa-
ten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kabupaten Sleman

dan Kabupaten Bantul.

B
ATLAS

Peta Tematik Patahan Aktif Kabupaten/Kota
di Indonesia

VOLUME 1
>0
Kota Sukabumi
Kota Surabaya
Kabupaten Sukabumi
Kabupaten Cianjur
Kabupaten Garut
Kabupaten Bandung
Kabupaten Bandung Barat
Kabupaten Sleman
Kabupaten Bantul

Gambar 4.1 Atlas Peta Tematik Patahan Aktif Kabupaten/
Kota di Indonesia Volume 1

Gambar 4.2 Ir. Bambang Widyantoro-Staf Ahli Bupati Bidang
Ekonomi Kreatif
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Testimoni dari Ir. Bambang Widyantoro selaku Staf Ahli Bu-
pati Bidang Ekonomi Kreatif Pemerintah Kabupaten Sukabumi
yang menjadi salah satu penerima Atlas Peta Tematik Patahan
Aktif Kabupaten/Kota di Indonesia Volume 1 dan Petunjuk Teknis
Pemetaan Patahan Aktif Digital Skala 1:100.000.

“Banyak hal yang sudah dilakukan Badan Geologi terhadap
Pemerintah Kabupaten Sukabumi, salah satunya memberikan
bantuan untuk memetakan daerah yang rawan longsor dan untuk
relokasi huntap. Peta Patahan Aktif bermanfaat bagi Pemerintah
Kabupaten Sukabumi untuk memitigasi bencana dan dalam hal
perencanaan-perencanaan lainnya, Pemerintah Kabupaten Su-
kabumi menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya dan
apresiasi yang luar biasa untuk Badan Geologi”

2. Penerbitan Petunjuk Teknis Pemetaan Patahan Aktif Digital
Skala 1:100.000

Pada tanggal 28 November 2024 Badan Geologi melalui Pu-
sat Survei Geologi telah menyelesaikan penyusunan buku Petun-
juk Teknis Pemetaan Patahan Aktif Digital Skala 1:100.000. Petun-
juk teknis disusun sebagai pedoman dalam melakukan pemetaan
patahan aktif di Indonesia. Buku ini merupakan pedoman dalam
melakukan pemetaan dan untuk penyeragaman penyajian peta
patahan aktif dalam format raster dan vector. Prosedur dan stan-
dar baku dibuat sesuai dengan kondisi geologi wilayah Indone-
sia, sehingga diharapkan dapat memudahkan pengguna dalam
memanfaatkan peta patahan aktif untuk perencanaan ruang dan
mitigasi bencana geologi.
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Gambar 4.3 Petunjuk Teknis Pemetaan Patahan Aktif Digital
Skala 1:100.000
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Gambar 4.4 Penyerahan Atlas dan Petunjuk Teknis kepada

Pemerintah Daerah dan Mitra Kolaborasi

3. Kerjasama antara Pusat Survei Geologi dengan Pertamina Hulu
Energi dalam eksplorasi dan pengembangan Geologic Hydro-
gen di Indonesia

Pada tanggal 28 November 2024 Badan Geologi melalui
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Pusat Survei Geologi memberikan dukungan penuh kepada Per-
tamina Hulu Energi (PHE) dalam Pengkajian dan Studi Potensi
Sumber Daya Minyak dan Gas Bumi serta Hidrogen Alami di Indo-
nesia, Penyelidikan bersama eksplorasi studi potensi sumber daya
hidrogen alami dan sumber daya migas dengan ditandatanganin-
ya kesepakatan kerjasama untuk mendukung komitmen Pemer-
intah Republik Indonesia mencapai Net Zero Emission serta ses-
uai roadmap Pertamina Hulu Energi (PHE) terkait target Emission
Reduction. Penandatanganan kesepakatan kerjasama ini berlaku
mulai tanggal 28 November 2024 sampai dengan tanggal 28 No-
vember 2027.

Gambar 4.5 Penandatanganan Perjanjian Kerjasama antara Pusat
Survei Geologi dengan Pertamina Hulu Energi
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4. Aplikasi PASTI dari BKAT

PASTI (Pemantauan Air Tanah dan Subsidence Terinte-
gerasi) merupakan Sistem informasi berbasis GIS yang diba-
ngun oleh Badan Geologi sebagai upaya untuk penyebar-
luasan informasi kebumian kepada masyarakat khususnya
informasi terkait air tanah dan penurunan tanah.

PASTI berisi informasi yang dapat diakses secara
langsung oleh masyarakat meliputi data kualitas air tanah,
kuantitas air tanah, penurunan tanah, pemantauan realtime
(grafik sumur pantau) serta informasi lainnya seperti peta
konservasi air tanah, cekungan air tanah, dll)

Masyarakat/publik yang ingin mengetahui tentang
kondisi air tanah dapat mengakses aplikasi PASTI melalui
https:/geologi.esdm.go.id/sipasti

Fitur PASTI

Data Air Tanah
@ Data Perubahan Muka Tanah yr
@ Pemantauan Realtime °
X 7
3 Layer Map: /4
- Cekungan Air Tanah A A
- Wilayah Sungai /)

- Zona Konservasi Air Tanah 7

- InSAR, dll | ‘ (i
B4 Fitur Pendukung : [ ‘

- Cari Lokasi! | ol

- Ukur Jarak

- Ukur Luasan

- Base Map

Geologi.esdm.go.id/sipasti
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Geologi.esdm.go.id/sipasti

Halaman Utama

Berisi informasi ohjek pengamat
lokasi sumur dan titik BM yang (dipantau)

PEMANTAUAN AIR TANAH DAN SUBSIDENCE TERINTEGRASI
n Geologi - PATGTL - BKAT

[reyem——

Cara Kerja Sipasti

6
B

Roaitime Data Sonsor PetaPomantavan 3 Visualisasi Data Sensor

Gambar 4.6 Fitur yang Tersedia Aplikasi PASTI
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5. Buku Kajian Strategis Analisis Efektivitas Program Pengelo-
laan Kegeologian

KAJIAN-STRATEGIS

Analisis Efektivitas
Program Pengelolaan
Kegeologian

STUDI KASUS :

“PETA PRAKIRAAN BULANAN WILAYAH POTENSI
TERJADINYA GERAKAN TANAH DI INDONESIA”

Gambar 4.7 Buku Kajian Strategis Analisis Efektivitas Program

Pengelolaan Kegeologian. Studi Kasus: “Peta Prakiraan Bulanan
Wilayah Potensi Terjadinya Gerakan Tanah di Indonesia”

Peta Prakiraan Bulanan Wilayah Potensi Terjadinya
Gerakan Tanah telah memberikan kontribusi signifikan da-
lam mendukung mitigasi bencana geologi di Indonesia, ter-
utama melalui penyediaan data dan informasi yang relevan
bagi para pemangku kepentingan.

Analisis efektivitas program pengelolaan gerakan
tanah merupakan kajian yang memastikan agar kualitas
peta yang dihasilkan dapat meningkat melalui penggu-
naan data yang akurat, pembaruan peta yang relevan, dan
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penerapan teknologi yang sesuai. Kajian ini terbagi menja-
di 3 tahapan yang sistematis untuk mengevaluasi efektivi-
tas program melalui pendekatan multidimensi. Adapun alur
metodologi analisis efektifitas pengelolaan Gerakan tanah
adalah sebagai berikut:

Identifinacd Awal

{Peta Prakiraan Gertan)

¥

Dimeni Efektivitss

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat akur-
asi peta yang mencapai 88,9% menunjukkan kualitas yang
memadai, meskipun terdapat tantangan dalam format
data, ketersediaan SDM, dan kesenjangan alat pendukung.
Kepuasan stakeholder terhadap aksesibilitas dan peman-
faatan peta cukup tinggi, meskipun masih ada kendala sep-
erti kurangnya literasi teknis dan kebutuhan data yang leb-
ih rinci untuk wilayah di luar Jawa. Selain itu, kemampuan
adaptasi program terhadap perubahan kebutuhan penggu-
na dan dinamika lingkungan memerlukan peningkatan, ter-
utama dalam penyelarasan regulasi, integrasi data spasial,
dan pemutakhiran metode analisis. Dengan mengoptimal-
kan SDM, metode kerja, peralatan, dan literasi masyarakat,
program ini memiliki potensi untuk semakin meningkatkan
dampaknya terhadap pengurangan risiko bencana dan per-
lindungan masyarakat di wilayah rawan gerakan tanah. Se-
lain itu, penggunaan teknologi mutakhir, seperti pemodelan
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geospasial dan penginderaan jauh, menjadi kunci dalam
meningkatkan kualitas peta yang dihasilkan.

Ke depannya, setiap kegiatan pengelolaan kegeolo-
giandisarankan untuk mengadopsi kajian efektivitas sebagai
bagian integral dari proses monitoring dan evaluasi (monev).
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap
program atau kegiatan yang dilakukan tidak hanya terlak-
sana sesuai rencana, tetapi juga memberikan dampak yang
nyata dan relevan terhadap kebutuhan masyarakat serta
pemangku kepentingan. Melalui implementasi kajian efek-
tivitas secara konsisten, Badan Geologi dapat meningkatkan
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan program
serta memberikan dasar yang kuat untuk pengambilan
keputusan berbasis data. Hal ini juga sejalan dengan upaya
peningkatan kepercayaan publik terhadap kebermanfaatan
layanan kegeologian dalam mendukung pembangunan na-
sional yang berkelanjutan.

6. Kejadian Tanggap Darurat selama tahun 2024
Selama Tahun 2024 Badan Geologi mengirimkan tim
untuk menangani kejadian tanggap darurat Bencana Geologi
dengan kejadian sebagai berikut:
1. Tanggap Darurat Bencana Geologi Gempa Bumi
e 346 gempa skala > 5 Mw; 2021 > 4 Mw; 30 Gempa Mer-
usak
e Korban: 7 orang meninggal dan 24 luka-luka
2. Tanggap Darurat Bencana Geologi Gerakan Tanah
e 555 tanah longsor
e Korban: 299 orang meninggal, 149 |luka-luka dan 255 ru-
mah rusak
3. Tanggap Darurat Bencana Geologi Erupsi Gunungapi:
¢ 10gunungapi (Dieng, Dukono, Lewotobi Laki Laki, Mara-
pi, Raung, Semeru, Dempo, Ibu, Ili Lewotolok, Ruang)
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PENUTULP

Secara keseluruhan, kinerja Badan Geologi di tahun 2024
berhasil mencapai 103,75% dari target yang ditetapkan dalam
Perjanjian Kinerja Kepala Badan Geologi. Dari 15 (lima belas)
indikator kinerja yang harus dicapai, 12 (dua belas) di antaranya
tercapai 100% atau lebih, sementara 3 (tiga) indikator lainnya
tercapaiantara80%hingga99%. Tidakadasatu punindikator utama
yang capaian kinerjanya kurang dari 80%. Hal ini menunjukkan
bahwa Badan Geologi berkomitmen untuk melaksanakan dengan
baik atas target kinerja yang telah ditetapkan. Berikut adalah tabel
yang menunjukkan persentase capaian masing-masing indikator
kinerja Badan Geologi di tahun 2024.

Tabel 5.1 Capaian Kinerja Badan Geologi Tahun 2024

Persentase

No Sasaran Program Indikator Kinerja Target Capaian Capaian
(%)
1 Meningkatnya Pelayanan Mitigasi Bencana Geologi Indeks Mitigasi Bencana Geologi (Indeks) 67,41 7328 108,71
2 Meningkatnya Pemanfaatan Data Informasi dan Layanan 1)  Realisasi Rekomendasi Wilayah Kerja Mineral, 100 100 100
Geologi Batubara dan Gas Metana Batubara, Panas Bumi,
Minyak dan Gas Bumi (%)
2) Realisasi Rekomendasi Pengelolaan Air Tanah, 100 100 100

Geologi Teknik dan Geologi Lingkungan dan
Penetapan Warisan Geologi (%)

3) Persentase Ketersediaan Sistem Informasi 100 100 100
Hidrogeologi Terpadu (%)

3 Data dan Peta Geologi yang Berkualitas 1)  Persentase Penyelesaian Pemetaan Geologi (%) 100 103,57 103,57
2) Pemutakhiran Neraca Sumber Daya dan 100 100 100
Cadangan Mineral, Batubara dan Panas Bumi (%)
4 Meningkatnya Kepuasan Layanan Badan Geologi Nilai Kepuasan Layanan Badan Geologi (Skala 4) 34 3,63 106,76
5 Optimalisasi Kontribusi Sektor Geologi yang Bertanggung Persentase Realisasi Penerimaan PNBP Sektor Geologi 100 168,342 168,342
Jawab dan Berkelanjutan dan PNBP BLU Geologi Kelautan (%)
6 Pengawasan dan Pengendalian Monitoring dan Evaluasi 1)  Nilai SAKIP Badan Geologi (Nilai) 82 83,75 102,13
Badan Geologi yang Efektif 2) Nilai Maturitas SPIP (Skala 5) 4 3,488 87,2
7 Terwujudnya birokrasi Badan Geologi yang efektif, efisien Indeks Reformasi Birokrasi Badan Geologi (Nilai) 955 84,01 85,02
dan berorientasi pada layanan prima
8 Organisasi Badan Geologiyang Fit dan SDM yang Unggul 1)  Nilai Evaluasi Kelembagaan Badan Geologi (Nilai) T4 74,648 100,88
2) Indeks Profesionalitas ASN Badan Geologi (Nilai) 82 86,45 105,43
9 Pengelolaan Sistem Anggaran Badan Geologi yang 1) Nilai Capaian IKPA (Indikator Kinerja Pelaksanaan 90 90,63 100,7
Optimal Anggaran) (Nilai)
2) Rasio Pendapatan Layanan terhadap Biaya 25 22,03 88,12

Operasional (POBO) (%)

Dengan disusunnya Laporan Kinerja Badan Geologi
tahun 2024 ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi untuk
menjalankan pengelolaan Kkinerja sesuai dengan tugas dan
fungsi Badan Geologi di tahun-tahun mendatang. Laporan ini
juga menjadi media penyampaian informasi yang transparan dan
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akuntabel bagi seluruh pemangku kepentingan di sektor energi
dan sumber daya mineral, sehingga Badan Geologi mendapatkan
umpan balik (feedback) dari para pemangku kepentingan
mengenai pengelolaan kinerja tersebut.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan nilai
kinerja Badan Geologi terhadap 3 (tiga) indikator yang tidak
tercapai adalah:

1. Untuk meningkatkan nilai Reformasi Birokrasi Badan
Geologi Agar setiap unit memaksimalkan koordinasi dengan
Kementerian/Lembaga yang bertugas sebagai pengampu
penilaianindikator RB, Biro Organisasidan Tata Laksana bersama
dengan Inspektorat V agar memastikan setiap unit/ biro pusat
sebagai PIC indikator penilaian melakukan rekomendasi
perbaikan yang telah diberikan Kementerian/Lembaga yang
bertugas sebagai pengampu penilaian indikator RB, untuk
meningkatkan capaian Indeks RB General dan memenuhitarget
nasional, diperlukan langkah-langkah strategis yang terintegrasi
dan berfokus pada kelemahan utama dalam masing-masing
indikator. Dengan implementasi strategi yang efektif, KESDM
dapat memperbaiki performa kinerja secara menyeluruh dan
mencapai target yang telah ditetapkan.

2. Untuk meningkatkan maturitas penyelenggaraan SPIP Badan
Geologi, maka dibutuhkan rencana aksi yaitu meningkatkan
pengendalian dengan menitikberatkan pada kelengkapan
dan validitas bukti dukung sehingga proses penilaian mandiri
berjalan lancar dan hasil yang optimal; melaksanakan penilaian
mandiri dengan melakukan perencanaan kegiatan tersebut
sejak awal tahun anggaran berjalan dan menyampaikan
hasil penilaian mandiri secara detail;, melakukan identifikasi
maupun telaah indikator dan target pada Rencana Strategis
Kementerian ESDM mulai dari Sasaran Strategis sampai
dengan Sasaran Program yang belum cukup/belum tepat yang
digunakan sebagai bahan untuk pembuatan Rencana Strategis
Tahun 2025-2029; melaksanakan evaluasi secara berkala atas
penerapan pengendalian internal secara lebih komprehensif
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sehingga diperoleh gambaran efektivitas pengendalian internal
yang ada; mendorong pimpinan untuk menggunakan informasi
Mmanajemen risiko sebagai pertimbangan dalam mengamobil
keputusan; menindaklanjuti Aol hasil penilaian BPKP.

3. Langkah kedepan untuk meningkatkan pelayanan BLU adalah
dengan melakukan efisiensi biaya operasional, meningkatkan
penjajakan kerjasama layanan BLU dan penghitungan POBO
akan dirumuskan kembali yaitu dengan menghitung tiap
pendapatan dan belanja per proyek, sehingga akan memberikan
gambaran yang lebih detail terhadap POBO.
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Lampiran




NO

® N o 0 A

28
29
30
3

KOMODITAS

Andesit
Ball/Bond Clay
Basal

Batu Hias

Batukuarsa

Batuan Pembawa
Kalium

Batuapung
Batusabak
Dasit
Diabas
Diatomea
Diorit

Giok

Granit
Granodiorit
Jasper
Kalsedon
Kayu Terkersikan
Marmer
Obsidian
Oniks

Opal

Pasir Laut*)
Gabro/Peridotit
Perlit
Prehnit
Sirtu

Toseki
Trakhit
Tras

Ultrabasa

KELOMPOK

Bahan Bangunan
Bahan Keramik
Bahan Bangunan
Batu Mulia
Mineral Industri
Mineral Industri
Mineral Industri
Bahan Bangunan
Bahan Bangunan
Bahan Bangunan
Mineral Industri
Bahan Bangunan
Batu Mulia
Bahan Bangunan
Bahan Bangunan
Batu Mulia

Batu Mulia

Batu Mulia
Bahan Bangunan
Bahan Keramik
Batu Mulia

Batu Mulia
Bahan Bangunan
Bahan Bangunan
Bahan Keramik
Batu Mulia
Bahan Bangunan
Bahan Keramik
Bahan Keramik
Bahan Bangunan

Mineral Industri

SUMBER DAVYA (TON)

TEREKA
18.370.609.692
80.019.131
5.092.658.266
95.447
6.699.574
60.927.956.291
96.811.000

2.026125.000
52.000
520.000.000
2509.575
18132.718.680

3130332
13750
5.098.271.881

62.720.000

2720.698118
109.563.520
1932.004.000
8.640.757.460
48.816.000
481.308.665

51.247.054.241

TERTUNJUK
10.872573.385
31.365.071
146.359.248
49.800
2759218544
13.229.435.793
65.283.000

149918
31.004.700
32.312.459
2324.694.772

872589
650.000

838240

1373173142

16385.336

4293936194
108.475.642
19.766.336
4200
3988334931
5.080.000
1.286.927.500
252.01.612

15186.770.661

TERUKUR
9.442712.355
154.112.007
107.389.041
123294
22715139
1439436948
747.484

4.008.390.690
msle
666.250.184
8.713.851

167
2317.002.812
39227557
15.249.240

5153.847.642

220.673935

16.217.291

TOTAL
SUMBER
DAYA (TON)
38685895433
265.496.209

5.346.406.555

268541
2788633257
75.596.829.031
162.841.484
2.027.624118
31.056.700
552.312.459
2509575
24.465.804.142
872589
650.000

4080388

13.750
7137.695.207
87.819187
167
9.331.637.123
257266719
228.019.576
4200
17.782.940.033
53.896.000
1.286.927.500

953.994.212
66.450.042193

CADANGAN (TON)

TERKIRA
5.000.794.633
63.663.509
45252730
51971
6217518
TN.484

1499118
31276, 87(;
774,045,59;
892981
117.93é
1.151.316.620-

1.856.384

3.097.945695
70.816.845

3975901564

359.514.066

9.457.406

TERBUKTI

4.051.815.488
69.211.300
64342915

140354
18.608.040

345722

524.750.816

75.816

392.859.740

7.337.834

1.706.51.597
27.477.685
1284121

2.560.608.272

1162.039.696

6.675.405

Neraca Sumber Daya Dan Cadangan Batuan

TOTAL
CADANGAN (TON)
9.052.610.120
132.874.809
109.595.645
192325

24.825.558

TN.484
1.844. 84(;
31.276.87é
1.298.796. 4'\1;
892981
193.75;
15441 76.36(;

9194.218

4.804.457.292
98.294.530
1284121

6.536.509.836

1521.553.761

16132.81

PRODUKSI (TON)




